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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

   Pendidikan IPA secara sederhana didefinisikan sebagai ilmu tentang 

fenomena alam semesta. Dalam kurikulum pendidikan dasar yang berbasis 

kompetensi ( KBK 2004 dan KTSP 2006 ) pendidikan IPA (sains) secara 

eksplisit berupa mata pelajaran yang mulai diajarkan pada jenjang kelas tinggi 

sedangkan di kelas rendah pembelajaran IPA ini terintegrasi dengan mata 

pelajaran lainnya seperti pelajaran bahasa indonesia. Dalam KTSP ditegaskan 

pengertian IPA ( sains ) sebagai cara mencari tahu tentang alam secara sistematis 

dan bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 

Pendidikan IPA di SD diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk 

mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitarnya.    

Pendidikan IPA pada dasarnya menekankan pada pemberian 

pengalaman belajar secara lansung. Dalam pembelajaran tersebut siswa di 

fasilitasi untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses 

(keterampilan/kerja ilmiah) dan sikap ilmiah untuk memperoleh pengetahuan 

tentang dirinya dan alam sekitar.  Keterampilan proses tersebut meliputi : 

keterampilan mengamati dengan seluruh indera, keterampilan menggunakan alat 

dan bahan secara benar dengan selalu memperhatikan keselamatan kerja, 
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mengajukan pertanyaan, menggolongkan data, mengkomunikasikan hasil temuan 

secara beragam serta menggali dan memilah informasi faktual yang relevan 

untuk menguji gagasan / memecahkan masalah sehari-hari, pada prinsipnya 

pembelajaran1 harus dirancang dan dilaksanakan sebagai cara “mencari tahu” 

dan cara mengerjakan / melakukan , yang dapat membantu siswa memahami 

fenomena secara mendalam. 

 Kenyataan yang ada bahwa pembelajaran IPA disekolah belum begitu 

berkembang itu terjadi karena beberapa hal diantaranya : Guru kurang maksimal 

dalam mendesain kegiatan pembelajaran yang inovatif, kreatif,dan menyenangkan 

juga karena guru kurang melibatkan siswa dalam beberapa kegiatan percobaan 

atau jarang aktif sehingga bisa dikatakan bahwa pembelajaran IPA adalah 

pembelajaran yang sulit untuk dipahami apalagi diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Sekalipun disekolah sudah tersedia KIT IPA akan tetapi karena guru 

kurang menciptakan hal-hal yang kreatif dan inovatif, siswa menganggap 

pembelajaran IPA tidak menarik dan membosankan. Pada prakteknya 

pembelajaran tanpa menciptakan sesuatu yang baru, tingkat pemahaman siswa 

sangat kurang terlihat dari hasil yang dicapai siswa.   

Maka dari itu peneliti mengadakan rancangan pembelajaran untuk 

memperbaiki sistem pembelajaran dan dapat menciptakan suatu pembelajaran 

yang aktif,kreatif,inovatif dan menyenangkan. Agar pembelajaran IPA bisa 

dijadikan suatu media dalam mengembangkan potensi anak, maka pembelajaran 

IPA juga harus didasarkan pada karakteristik psikologis anak yaitu memberikan 

kesenangan bermain dan kepuasan intelektual bagi mereka untuk menggali 
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misteri,seluk-beluk, teka-teki fenomena alam disekitar dirinya dan 

mengembangkan sains dalam dirinya. Kemudian memfasilitasi siswa untuk 

mengemukakan dan mencobakan ide-idenya.  

Untuk memfasilitasi siswa agar dapat mengembangkan potensi yang 

dimilikinya dan menambah pemahaman siswa, peneliti menerapkan media yang 

tepat sesuai dengan pokok bahasan. Dalam hal ini adalah menggunakan media 

tiga dimensi sebagai alat untuk menumbuhkan nafsu belajar atau motivasi siswa 

dalam belajar, khususnya dalam kegiatan pembelajaran IPA yang dilaksanakan. 

Secara umum bahwa media pembelajaran adalah sebagai alat bantu dalam proses 

belajar dan tidak bisa dipungkiri keberadaanya.  

Maka penerapan fungsi media tiga dimensi atau model tiruan ini adalah 

untuk memperoleh gambaran yang  jelas tentang pokok bahasan tentang rangka 

manusia dan fungsinya dalam hal ini adalah materi macam –macam sendi yang 

dalam kenyataanya siswa tidak tahu bagaimana bentuk sendi-sendi. Karena sendi 

tersebut ada pada bagian dalam tubuh manusia. Melalui model tiruan ini siswa 

termotivasi oleh hal-hal atau penemuan yang baru sehingga ada ketertarikan untuk 

mempelajarinya juga memberikan peluang pada siswa untuk mengembangkan 

kerampilan yang dimilikinya serta menambah pemahaman siswa dalam 

pembelajaran IPA. 

Pada intinya pembelajaran IPA harus dimulai dari nyata( konkrit ) ke 

abstrak, dari mudah ke sukar, sederhana ke rumit dengan kata lain dimulai dari 

apa yang ada disekitar siswa dan apa yang diperlukan siswa.  
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Berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas ( PTK ) harapannya adalah ingin memperbaiki sistem 

pembelajaran, meningkatkan kualitas pembelajaran, mengatahui kelemahan dan 

kekurangan dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini peneliti akan 

mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh guru untuk meningkatkan 

pemahaman siswa dalam pembelajaran IPA. Kemudian  juga harus dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang baru        ( aktif,kreatif,inovatif dan 

menyenangkan ).    

Proses pembelajaran IPA yang diharapkan adalah yang dapat 

mengembangkan keterampilan proses, pemahaman konsep, aplikasinya pada 

kehidupan sehari- hari. seperti yang dijelaskan oleh HOPKINS dalam buku 

Penelitian Tindakan Kelas          ( 1993 : 34-42 ) “ Guru yang baik perlu punya 

otonomi dalam melakukan penelitian professional, sehingga ia tidak perlu 

diberitahu apa yang ia harus kerjakan.” 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan keterampilan 

proses dan metode demontrasi tujuannya dengan menggunakan metode ini 

diharapkan siswa ikut termotivasi dan aktif dalam memahami  materi yang 

disampaikan serta terlibat langsung dalam pembelajaran.  

Menurut Brunner yang dikutip oleh Kosadi Hidayat, dkk ( 1987 : 26) 

dalam buku Strategi Belajar Mengajar menyatakan, bahwa tujuan akhir dari 

setiap proses pembelajaran adalah :  

1. Tranfer  of Training yang biasanya dihubungkan  dengan penguasaan akan 

keterampilan ( Skill )  
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2. Tranfer of Princifles and Attitudes dimana terjadi pengertian  dan 

penguasaan akan prinsip-prinsip dan ide sehingga dimungkinkan untuk 

memperdalam dan memperluas  pengetahuan dasar yang telah 

diperolehnya. 

Agar terjadi suatu transfer of learning secara efisien diperlukan beberapa 

kondisi misalnya: pihak siswa harus terdapat kemampuan, keinginan ,dan 

motivasi untuk belajar. Sebaiknya seorang guru harus memiliki seperangkat 

strategi  tidak hanya untuk menjamin terjadinya suatu transfer of learning satu 

arah, tetapi juga menciptakan berbagai kemungkinan yang dapat mendorong dan 

mengembangkan kemampuan, keinginan dan motivasi belajar untuk siswa.  

Berdasarkan pendapat- pendapat tersebut diatas, penulis mencoba 

melakukan proses kegiatan pembelajaran di kelas IV mata pelajaran IPA semester 

II dengan meminta guru atau wali kelas IV untuk dijadikan sebagai observer. 

Proses pembelajaran tersebut dilakukan pada bulan maret 2010 di SDN Tegalsari 

Pusbindik Kecamatan Cibeber Kabupaten Cianjur. Diperoleh nilai rata-ratanya 

adalah 63,46 dari jumlah 26 siswa 

Berdasarkan data diatas masih banyak siswa atau peserta didik yang 

kurang memahami materi pembelajaran yang dilaksanakan . Hal tersebut terlihat 

dari hasil siswa hanya mencapai nilai rata-rata 63, 46 dari 26 siswa. 
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Dengan demikian para siswa belum mencapai ketuntasan belajar minimal. 

Sehubungan dengan masalah tersebut untuk memperbaiki kekurangan dan 

kelemahan dalam proses pembelajaran yang teridentifikasi dari hasil 

refleksi,penulis melakukan penelitian tindakan kelas ( PTK ) selain untuk 

memperbaiki hasil belajar siswa, penelitian ini dilakukan sebagai salah satu syarat 

dalam memperoleh gelar S-1 PGSD Universitas Pendidikan Indonesia.      

 

B. Rumusan Masalah 

Untuk membantu melakukan penelitian rumusan masalah diperinci 

menjadi beberapa pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pemahaman pembelajaran IPA di kelas IV SDN KarangPakuan 

dengan menggunakan alat peraga tiga dimensi? 

2. Apa saja kendala yang muncul dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

ilmu pengetahuan alam di kelas IV SDN KarangPakuan dengan 

menggunakan alat peraga tiga dimensi? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa dikelas IV SDN KarangPakuan terhadap 

pembelajaran IPA dengan menggunakan alat peraga tiga dimensi? 

 

C. Hipotesis Tindakan 

 Terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SDN KarangPakuan 

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan alat peragaan 

Tiga Dimensi.  
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D. Tujuan penelitian 

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan alat 

peraga tiga dimensi dikelas IV SDN KarangPakuan, secara rincinya adalah inging 

mengetahui tentang : 

1). Pelaksanaan belajar siswa dengan menggunakan alat peraga media tiga 

dimensi di kelas IV SDN Karangpakuan. 

2). Kendala yang muncul dalam pelaksanaan proses pembelajaran ilmu 

pengetahuan alam dikelas IV dengan menggunakan alat peraga tiga 

dimensi. 

3). Hasil belajar siswa di Kelas IV SDN Karangpakuan terhadap 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan alat peraga tiga 

dimensi. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian tindakan kelas merupakan sarana penilaian proses pembelajaran 

khususnya, dan pendidikan pada umumnya. Yang hasilnya akan memberikan  

masukan  yang bermanfaat  bagi pengambilan keputusan.  Oleh karena itu, 

penelitian ini merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif, melalui 

tindakan tertentu untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran  di 

kelas  secara lebih professional.  
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Adapun manfaat Penelitian Tindakan Kelas ini diantaranya  :  

a. Manfaat Bagi Guru  

Untuk memperbaiki proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan, karena sasaran akhir Penelitian Tindakan Kelas adalah 

Perbaikan Pembelajaran. Kemudian  guru dapat berkembang secara 

profesional karena dapat menunjukkan kemampuan menilai dan 

memperbaiki pembelajaran yang dilakukan. Dengan menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) membuat guru lebih percaya diri, 

guru yang mampu melakukan analisis terhadap kinerjanya sendiri di 

dalam kelas sehingga bisa menemukan kekuatan dan kelemahannya dan 

kemudian mengembangkan alternatif untuk mengatasinya. Guru dapat 

memperbaiki praktik pembelajaran dengan sasaran akhir memperbaiki 

kinerja siswa ( Raka Joni, Herdiawarman , dan Hadi Subroto, 1988 ).  

Sehingga guru dapat menciptakan pembelajaran yang inovatif, kreatif 

dan menyenangkan.  

b. Manfaat Bagi Siswa  

Meningkatkan pemahaman materi pembelajaran tentang 

rangka manusia dan jenis –jenis sendi. Menambah keterampilan  siswa 

dalam pembuatan media pembelajaran tiga dimensi khususnya sendi 

pada manusia. Menumbuhkan motivasi pada siswa sehingga lebih aktif 

dalam proses pembelajaran.Menambah rasa percaya diri pada siswa 

untuk mengajukan pertanyaan dan mengemukakan pendapat dalam 

proses pembelajaran. Menambah pengalaman siswa dalam 
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bersosialisasi dengan teman-temannya. Kemudian dapat 

mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 

F.  Definisi Operasional 

  Penggunaan media tiga dimensi ini adalah sebagai wadah atau sarana 

untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa.  

Adapun penerapan fungsi dari media tiga dimensi ini adalah untuk memperoleh 

gambaran yang  jelas tentang pokok dari suatu bahasan, dalam hal ini adalah 

materi jenis sendi yang dalam kenyataanya siswa tidak tahu bagaimana bentuk 

sendi-sendi. Karena sendi tersebut ada pada bagian dalam tubuh manusia. Melalui 

model tiruan ini siswa termotivasi oleh hal-hal atau penemuan yang baru sehingga 

ada ketertarikan untuk mempelajarinya juga memberikan peluang pada siswa 

untuk mengembangkan kerampilan yang dimilikinya serta 

Sehingga tepatlah penggunaan media tiga dimensi ini sebagai alat peraga 

langsung untuk mengembangkan potensi siswa dan menggali pengetahuan siswa 

sekaligus memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam penelitian tindakan 

tentang pembelajaran . Dengan media ini diharapkan siswa dapat mendapatkan 

pengalaman secara langsung, lengkap, dan memberikan kesan yang mendalam 

dari apa yang dipelajarinya.. Faktor-faktor yang mendukung untuk memperbaiki 

proses pembelajaran harus diperhatikan secara matang diantaranya :  
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1) Pemanfaatan media yang diterapkan harus bisa membawa perubahan atau 

perbaikan dalam kegiatan pembelajaran sehingga terlihat adanya 

perbandingan kualitas pembelajaran yang selalu menciptakan hal-hal baru 

dengan pembelajaran yang jarang menciptakan hal-hal baru bagi siswa,  

2) Dari segi metode pembelajaran harus memperlihatkan adanya keaktifan 

atau adanya proses interaktif siswa dengan guru, jangan sampai siswa 

keterlibatan siswa minim dalam berbagai kegiatan pembelajaran.  

3) Dari segi pengetahuan dan pemahaman siswa harus menunjukan adanya 

perbaikan atau peningkatan.  

 

G. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti 

tindakan kelas (Classroom Action Research ) yang dikembangkan oleh Kemmis & 

Taggart, menurutnya “perencanaan tindakan menggunakan jenis metoda 

demontrasi. Oleh karena itu model tersebut terdari perencanaan tindakan kelas, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi, perencanaan kembali merupakan 

dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan permasalahan” (Hermawan, 

R.2007:127-128). 

Menurut Wiriatmaja (2007:13) bahwa penelitian tindakan kelas adalah 

bagaimana sekelmpok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek 

pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat 

mencoba suatu gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka, dan 

melihat pengaruh nyata dalam upaya itu. 
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Bentuk penelitian diatas diharapkan dapat mengembangkan 

Profesionalisme Guru SD dalam meningkatkan kualitas pendidikan IPA di SD 

serta mampu memacahkan masalah aktual pembelajaran IPA disekolah dasar. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes 

meliputi Pre-tes dan Pos-tes, lembar kerja siswa ( LKS ), Lembar observasi Guru 

serta pedoman wawancara siswa dan guru observer. 

a. Lokasi dan sampel penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN KarangPakuan Desa Cikanyere 

Kec.Sukaresmi Cipanas Kab.Cianjur. sekolah ini berada di daerah 

pertanian, pada umumnya siswa adalah anak petani disekitar sekolah. 

Alasan peneliti memilih lokasi ini karena adanya permasalahan yang 

dihadapi oleh guru disekolah tersebut yaitu mengenai hasil belajr IPA 

siswa yang kurang memuaskan, sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian. Peneliti juga sebagai guru dilingkungan SDN 

KarangPakuan sehingga dalam proses perijinannya pun tidak begitu 

sulit dan guru-guru sangat mendukung sekali dengan kegiatan 

penelitian ini.  

Penelitian dilakukan dikelas ini dilakukan dikelas IV dengan 

jumlah siswa 26 Orang. 

 


